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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris apakah pengaruh 

profesionalisme dosen dan metode pembelajaran terhadap prestasi belajar mahasiswa.  

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yakni data yang 

diperoleh dari sumber aslinya. Data penelitian dikumpulkan dari 90 mahasiswa program 

manajemen universitas muhammadiyah jember yang sedang menempuh kuliah semester 8, 6, 

dan 4 pada tahun ajaran 2015/2016. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner, diberikan melalui metode proposional non random sampling. Teknik analisis yang 

digunakan adalah regresi linier berganda dan analisis kuadran. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa (1) profesionalsme dosen berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap tingkat prestasi belajar mahasiswa, (2) metode pembelajaran 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa.  

Kata kunci: Profesionalisme Dosen, Metode Pembelajaran, dan Prestasi Belajar Mahasiswa. 
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ABSTRACT 

  This study aimed to get empirical evidence does influence the professionalism of 

teachers and teaching methods on student achievement. 

  Data used in this study are primary data, ie data obtained from the original source. 

Data were collected from 90 students of the university management program muhammadiyah 

jember wending semester 8, 6 and 4 in the academic year 2015/2016. The instrument used in 

this study was a questionnaire, administered through non-random sampling proportional 

method. The analysis technique used is multiple linear regression and analysis quadrant. 

  The findings of this study indicate that (1) the professionalism of lecturers positive 

and significant effect on the level of student achievement, (2) the learning method and no 

significant positive effect on student achievement. 

Keywords: Professionalism Lecturer, Methods of Learning and Achievement of Student 

Learning. 

 

A. Pendahuluan  

Dunia pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam upaya  

meningkatkan  kualitas sumber daya manusia, karena merupakan lingkungan  tempat 

berlangsungnya proses pembentukan pribadi melalui serangkaian proses  belajar mengajar. 

Pendidikan diarahkan pada upaya memanusiakan manusia. Pelaksanaan dan proses 

pendidikan harus mampu membantu peserta didik agar  menjadi manusia yang berbudaya dan 

bernilai tinggi (bermoral, berwatak, bertanggung jawab, dan berkualitas). Kualitas manusia 

berkaitan erat dengan kualitas pendidikan sehingga universitas sebagai salah satu organisasi  

pendidikan tertinggi harus mampu mencetak manusia yang berwawasan luas  serta memiliki 

keterampilan yang dibutuhkan oleh dunia kerja. (Idrus, 2013) 

Perguruan tinggi sebagai lembaga formal yang menyelenggarakan pendidikan bagi 

mahasiswa. Sebagai penyelenggara pendidikan formal, perguruan tinggi mengadakan 

kegiatan secara berjenjang dan  berkesinambungan. Salah satu indikator keberhasilan suatu 

pendidikan dapat  dilihat dari prestasi belajar siswa. Menurut Muhibbin Syah dalam 

Adiningsih (2012) menyatakan sebagai berikut. Prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan 

siswa dalam mencapai tujuan yang ditetapkan dalam sebuah program. Prestasi belajar 

merupakan pengukuran dan penilaian hasil belajar yang telah dilakukan oleh peserta didik 

setelah mereka melakukan kegiatan proses pembelajaran yang kemudian dibuktikan dengan 

suatu tes dan hasil pembelajaran tersebut dinyatakan dalam simbol baik dalam bentuk angka, 

huruf maupun kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai. 

Dunia pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam upaya 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia, karena merupakan lingkumgan tempat 

berlangsungnya proses pembentukan profesi melalui serangkain proses belajar mengajar. 

Dari dunia pendidikan inilah dapat menciptakan sumber daya manusia yang mempunyai 

keahlian yang akan dipergunakan pada waktu yang akan datang. (Septianita, 2009) 



Perguruan tinggi seabagai bagian dari Sistem Pendidikan Nasional, harus lebih 

berperan dalam meningkatkan mutu Pendidikan Nasional. Dalam UU No.20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradapan bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sistem Pendidikan Nasional adalah 

keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional. (Septianita, 2009) 

Peningkatan kualitas sarjana manajemen tidak bisa terlepas dari tenaga-tenaga 

pengajar (Dosen). Dosen merupakan individu yang sangat menentukan keberhasilan proses 

pendidikan, karena dari dosenlah perpindahan ilmu dilakukan kepada mahasiswa selaku 

peserta didik (Artawan, 2007). Dosen harus mempunyai kualifikasi yang diperlukan bagi 

penyampaian ilmu kepada mahasiswa. Dengan tenaga dosen profesional, berkompeten, dan 

berkualitas akan memudahkan penyampaian ilmu pengetahuan, sehingga apa yang 

disampaikan kepada mahasiswa dapat diterima dan dikembangkan sesuai kemampuan dengan 

kajian bidang ilmu yang dipilih. Dalam RUU Guru dan Dosen, pengertian kata professional 

adalah (pasal 1 ayat 5) “Pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan seseorang dan menjadi 

sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang 

memenuhi standar mutu atau norma tertentu, serta memerlukan pendidkan profesi.” 

Sedangkan menurut Adel M Novin dan John M Tucker (2008), profesional adalah tingkat 

penguasaan dan pelaksanaan terhadap tiga hal: Knowledge, Skill, dan Character. 

Penyelenggaraan pendidikan yang baik meliputi penyediaan sarana dan prasarana 

(termasuk di dalamnya lembaga pendidikan, pengelola dan tenaga pendidik), menumbuh-

kembangkan sistem pendidikan yang humanis-substansial, melakukan up-dating dan up-

grading secara menyeluruh pada penyelengaraan pendidikan dan sebagainya. Rangkaian 

pernyataan diatas menggambarkan idealitas universitas yang semestinya. (Septianita, 2009) 

 

B. Metode Penelitian 

1. Identifikasi variabel 

Penelitian ini merupakan penelitian yang ditujukan untuk mengidentifikasi fakta atau 

peristiwa tersebut sebagai variabel yang dipengaruhi (variabel dependen) dan melakukan 

penyelidikan terhadap variabel- variabel yang mempengaruhi (variabel independen). Untuk 

melakukan identifikasi tersebut digunakan konsep penelitian kausal komparatif yaitu tipe 

penelitian dengan karakteristik masalah berupa hubungan sebab-akibat antara dua variabel 

atau lebih. 

Sedangkan untuk mengetahui ada atau tidaknya yang mempengaruhi Tingkat Prestasi 

Mahasiswa dapat menggunakan dua variabel. Adapun variabel tersebut adalah : 

1. Variabel bebas (Independent Variabel) adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

tidak bebas/terikat. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah Profesionalisme 

Dosen X1, dan Metode Pembelajaran X2. 



2. Variabel terikat (Dependent Variabel) adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas. Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah Prestasi Belajar Mahasiswa 

yang diberi simbol Y. 

 

2. Definisi Operasional  Variabel 

Variabel yang dignakan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini ada dua 

jenis variabel yakni variabel independen dan variabel dependen sebagaimana diuraikan 

sebagai berikut : 

1. Variabel Independen 

1. Profesionalisme dosen 

Novin dan Tucker (1993) dalam Amaliah (2011) menyatakan bahwa 

“profesionalisme adalah tingkat penguasaan dan pelaksanaan terhadap tig ahal 

yaitu knowledge, skill ,dan character. Ketiga hal tersebut menjadi pengukuran 

tingkat profesionalisme, sehingga seseorang yang professional akan mempunyai 

tingkat tertentu pada ketiga bidang tersebut”. 

Gambar 3.1 

Indikator Profesionalisme Dosen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut penjelasan indikator-indikator profesionalisme dosen: 

a. Knowledge 

Pengetahuan adalah informasi atau maklumat yang diketahui atau disadari oleh 

seseorang. Pengetahuan terdiri atas kepercayaan tentang kenyataan (reality). 

Salah satu cara untuk mendapat pengetahuan pada umumnya adalah dari tradisi 

atau dari yang berwenang dimasa lalu. 

b. Skill 

Kemampuan manusia berpikir dengan cara sadar untuk mencapai tujuan 

tertentu, meliputi proses mengingat, menanyakan, membentuk konsep, 

perencanaan, penalaran, membayangkan, memecahkan masalah, membuat 

keputusan dan penilaian, menerjemahkan pikiran dalam kata-kata,dan 

sebagainya. 

c. Character  

Karakter adalah nilai dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk baik 

karena pengaruh hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang membedakannya 
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Knowledge 

Skill 

Character 



dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

2. Metode pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah seperangkat komponen yang telah dikombinasikan 

secara optimal untuk kualitas pembelajaran.Metode pembelajaran biasanya 

disusun berdasarkan prinsip atau teori sebagai pijakan dalam 

pengembangannya. 

 

Gambar 3.2 

Indikator Metode Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut penjelasan indikator-indikator metode pembelajaran: 

a. Metode Pembelajaran Diskusi Kelompok 

Diskusi ialah suatu proses penglihatan dua atau lebih individu yang berinteraksi 

secara verbal dan saling berhadapan muka mengenai tujuan atau sasaran yang 

sudah ditentukan melalui cara tukar informasi, mempertahankan pendapat,atau 

pemecahan masalah. 

 

b. Metode Ceramah 

Metode ceramah sebagai cara menyajikan pelajaran melalui penuturan secara 

lisan atau penjelasan langsung kepada sekelompok siswa 

c. Metode Tugas Terstruktur 

Tugas tersturktur merupakan tugas yang wajib  dikerjakan  oleh  peserta didik 

guna mendalami dan memperluas penguasaan materi yang ada kaitannya 

dengan materi pembelajaran yang sudah dikaji. 

 

2. Variabel Dependen 

1. Prestasi Belajar Mahasiswa 

Winkel  dalam Faridah (2003) mengemukakan  bahwa prestasi belajar berarti 

hasil yang bisa diberikan oleh mahasiswa, lebih lanjut dijelaskan oleh Winkel 

bahwa penilaian atau evaluasi diadakan melalui peninjauan  terhadap hasil 
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yang diperoleh mahasiswa setelah mengikuti proses  belajar  mengajar, selain 

itu juga peninjauan terhadap komponen-komponen yang membentuk proses 

belajar mengajar. 

 

Gambar 3.3 

Indikator Prestasi Belajar Mahasiswa 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

Berikut penjelasan indikator-indikator prestasi belajar mahasiswa: 

a. Menurut Slameto (2009), sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan 

beserta bagian-bagiannya/bebas dari penyakit. Kesehatan seseorang sangat  

berpengaruh  terhadap  belajarnya. 

b. Sedangkan menurut Syah (2009),  minat merupakan  kecenderungan  dan  

kegairahan  yang  tinggi  atau  keinginan yang besar terhadap sesuatu. 

c. Menurut Syah (2009), motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu. Dengan  adanya motivasi mahasiswa  

dapat  mempunyai  pendorong  untuk  belajar  sehingga  dapat memiliki 

prestasi yang lebih baik. 

 

3. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian ini menggambarkan data 

yang diperoleh dan menganalisis data yang ada. Penelitian deskriptif bertujuan untuk 

mendeskripsikan fakta yang saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya-upaya 

mendeskripsikan, mencatat, analisis, dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang 

ini terjadi (Moh.Pabundu Tika, 2006:10). 

 

4. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 jenis Data  kualitatif dan Data 

kuantitatif. Data  kualitatif,  yaitu  jawaban  kuesioner  yang  diberikan  oleh  mahasiswa 

Jurusan Manajemen pada Universitas Muhammadiyah jember. Data kuantitatif, yaitu data 

yang telah diolah dari jawaban kuesioner yang dibagikan kepada mahasiswa Jurusan 

Manajemen Universitas Muhammadiyah Jember. 
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5. Populasi dan Sampel 

Mudrajat Kuncoro(2009:118) Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya 

berupa orang, objek, transaksi, atau kejadian dimana kita tertarik untuk mempelajarinya atau 

menjadi objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Reguler Fakultas 

Ekonomi program studi Manajemen angkatan 2012, 2013 dan 2014 Universitas 

Muhammadiyah Jember yang masih aktif mengikuti perkuliahan. 

 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, dimaksudkan untuk memperoleh  data  

yang  relevan  dan  akurat  dengan  masalah  yang  dibahas. Metode pengumpulan data 

tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Kuesioner 

Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan data dengan mengajukan sejumlah 

pertanyaan secara tertulis yang diberikan kepada responden dengan maksud memperoleh 

data yang akurat dan valid. Menurut Sekaran (2006: 21), kuesioner adalah pertanyaan 

tertulis yang telah dirumuskan sebelumnya yang akan responden jawab, biasanya dalam 

alternatif yang didefinisikan denganjelas. Kuesioner pada penelitian ini menggunakan 

kuesioner dari penelitian sebelumnya Utami (2012) dan Amaliah (2011). Adapun isi 

kuesioner sebagai instrumen penelitian yang akan diberikan kepada responden terdiri atas : 

a. Indentitas  responden,  meliputi  :  nama,  tahun  masuk  perguruan  tinggi (angkatan), 

dan Indeks Presentasi Kumulatif (IPK). 

b. Daftar kuesioner, meliputi pertanyaan mengenai variabel  penelitian. Variabel  menjadi  

sangat  penting  dalam  penelitian,  mengingat  variabel merupakan alat dan sarana untuk 

melakukan pengukuran. 

2. Penelitian melalui situs internet, digunakan untuk melengkapi data sekunder yang telah 

diperoleh. 

 

7. Teknik Analisis Data  

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. 

Analisis ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen. Untuk membuktikan secara empiris dan 

menganalisis hubungan tersebut diperlukan metode analisis perhitungan dan pengujian 

sebagai berikut: 

 

Pengujian Statistik:  

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuisioner.suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu untuk mengungkapakan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut (Imam Ghazali, 2010:49). Apabila korelasi 

masing-masing skor pertanyaan dengan skor total menunjukkan tingkat signifikansi kurang 

dari 0,05 maka kuisioner dikatakan valid. Dalam penelitian ini menggunakan software SPSS. 

 

b. Uji Reliabilitas 



 Reabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variable atau konstruk. Suatu kuesioner dikatan reliable atau handal jika 

jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 

(Imam Ghazali,2010:45). Uji reliabilitas ini digunakan dengan teknik Cronbach Alpha, 

dimana instrument dapat dikatakan handal bila Cronbach Alpha diatas 0,6. Dalam hal ini 

digunakan rumus alpha dengan menggunakan software SPSS. 

c. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang telah diambil dari 

populasinya dan variabel yang dianalisis memenuhi kriteria sebaran normal atau terdistribusi 

normal. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan alat uji satu sampel Kolmogorov-

Smirnov. Uji ini menetapkan apakah skor-skor dalam sampel dapat secara masuk akal, 

dianggap dari populasi yang sama dengan sebaran teoritis tersebut (Ghozali, 2006). 

Pengujian satu sampel Kolmogorov-Smirnov menggunakan pengujian dua sisi, yaitu 

dengan membandingkan taraf signifikansi (alpha=0,05) dan probabilitas. Apabila probabilitas 

lebih besar dari taraf signifikansi, maka sebaran data penelitian adalah normal. 

Analisis Regresi 

Penelitian ini menggunakan regresi linear berganda. Regresi linear berganda 

digunakan untuk menguji pengaruh beberapa  variabel independent dan variabel 

dependent (Sekaran: 2009:351). 

1. Untuk menguji H1 : Profesionalisme dosen berpengaruh terhadap prestasi belajar 

mahasiswa manajemen.  

2. Untuk menguji H2 : Metode pembelajaran dosen berpengaruh terhadap prestasi belajar 

mahasiswa manajemen. 

d. Uji Asumsi Klasik 

Untuk mengetahui model persamaan regresi linier berganda tersebut apakah telah 

memenuhi syarat Best Linier Unbiased Estimator (BLUE), maka harus diadakan pengujian 

untuk memenuhi asumsi klasik, pengujian asumsi klasik adalah uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedasitas, dan uji autokolerasi. Model persamaan regresi linier 

berganda datanya berdistribusi normal dan tidak terjadi multikolinearitas, heterokedasitas, 

autokolerasi (Ghozali, 2005). 

e. Uji Multikolinieritas 

Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas dapat dilakukan dengan mencari 

besarnyaVariance Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance-nya. Jika nilai VIF kurang dari 

10 dan nilai tolerance-nya lebih dari 0,1 maka model regresi bebas dari multikolinieritas 

Ghozali (2006). Cara mendeteksi terhadap adanya multikolineritas dalam model regresi 

adalah sebagai berikut:  

a) Besarnya Variabel Inflation Factor (VIF), pedoman suatu model regresi yang 

bebas Multikolineritas yaitu nilai VIF ≤ 10.  

b) Besarnya Tolerance pedoman suatu model regresi yang bebas Multikoneritas 

yaitu nilai Tolerance ≥ 0,1.  

 



f. Uji Heterokedastisitas 

Deteksi ada tidaknya gejala Heterokedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada 

tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antar SRESID dan ZPRED. Dimana sumbu Y 

adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi-Y sesungguhnya 

yang sudah di studentized) (Ghozali, 2006:37). Adapun dasar atau kriteria pengambilan 

keputusan berkaitan dengan gambar tersebut adalah:  

a) Jika terdapat pola tertentu, yaitu jika titik-titiknya membentuk pola tertentu dan 

teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka diindikasikan terdapat 

masalah Heterokedastisitas.  

b) Jika tidak terdapat pola yang jelas, yaitu titik-titiknya menyebar maka 

diindikasikan tidak terdapat masalah Heterokedastisitas.  

g. Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan 

linier atau tidak secara signifikan. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test For 

Linieritas pada taraf signifikan 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang 

linier bila signifikan kurang dari 0,05 (Priyatno, 2008:36). 

h. Uji Hipotesis 

Untuk membuktikan hipotesis yang telah dikembangkan sebelumnya dan menjawab rumusan 

masalah yaitu apakah terdapat pengaruh profesionalisme dosen dan metode pembelajaran 

terhadap prestasi mahasiswa universitas muhammadiyah jember dilihat dari Skill (keahlian), 

Knowledge (pengetahuan), dan Ethic (etika) dosen, maka alat uji yang digunakan adalah Uji 

T (Independent Sampel T-Test), dengan tingkat signifikansi yang ditetapkan lebih besar dari 

0,05. Apabila data tersebut tidak terdistribusi normal maka menggunakan pengujian non-

parametrik yaitu Mann Whitney dengan kesimpulan berdasarkan  probabilitas sebagai 

berikut, (J. Supranto, 2010) 

i. Analisis Kuadran 

Weni Novandari, dkk dalam jurnal bisnis dan ekonomi (2011) menyebutkan bahwa 

Analisis kuadran digunakan untuk mengetahui respon konsumen terhadap atribut atau 

indikator produk yang dipetakan berdasarkan tingkat kepentingan dan kinerja dari atribut 

produk tersebut. Setelah diperoleh bobot kinerja dan kepentingan atribut atau indikator serta 

nilai rata-rata kinerja dan kepentingan atribut, kemudian nilai-nilai trsebut diplotkan ke dalam 

diagram kartesus. Matriks ini (gambar 3.4) sangat bermanfaat sebagai pedoman dalam 

mengalokasikan sumber daya organisasi yang terbatas pada bidang-bidang spesifik, dimana 

perbaikan kinerja bisa berdampak besar pada kepuasan pelanggan total. Selain itu, matriks ini 

juga menunjukkan bidang atau atribut tertentu yang perlu dipertahankan dan aspek-aspek 

yang perlu dikurangi prioritasnya (Tjiptono, 2007).  

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Setelah dilakukan pengujian statistik baik secara parsial (individu) dengan 

menggunakan uji t. 

Hasil pengujian analisis regresi linier berganda, menunjukkan bahwa profesionalisme 

dosen berpengaruh positif signifikan dan metode pembelajaran berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa manajemen Universitas Muhammadiyah 



Jember dengan arah positif. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis yang menyatakan “ada pengaruh profesionalisme dosen dan metode 

pembelajaran terhadap prestasi belajar mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jember” 

adalah diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa jika profesionalisme dosen dan metode 

pembelajaran, memiliki nilai positif, maka akan memberikan pengaruh dalam meningkatkan 

prestasi belajar mahasiswa fakultas ekonomi program studi manajemen Universitas 

Muhammadiyah Jember. Sebaliknya, jika memiliki nilai negatif maka akan memberikan 

pengaruh dalam menurunkan prestasi belajar mahasiswa fakultas ekonomi program studi 

manajemen Universitas Muhammadiyah Jember. 

1. Pengaruh Profesionalisme Dosen terhadap Prestasi Belajar  

Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan variabel profesionalisme dosen 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. Hal ini berarti faktor prestasi 

belajar yang diukur melalui profesionalisme dosen, knowledge, skill, dan character 

merupakan suatu faktor yang menentukan prestasi belajar mahasiswa manajemen Universitas 

Muhammadiyah Jember. 

Dari hasil distribusi frekuensi jawaban responden terhadap variable profesionalisme 

dosen dipersepsikan baik. Baiknya profesionalisme dosen dapat dilihat dari dosen manajemen 

mampu membimbing mahasiswanya dengan baik, mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan 

dari mahasiswa sesuai dengan pengetahuannya, menyampaikan materi kepada 

mahasiswanya dengan baik, memberikan kasus-kasus atau pun tugas kepada mahasiswa 

sesuai dengan materi kuliah, memberikan kesempatan bertanya atau berdiskusi, mengoreksi 

setiap makalah dan membimbing mahasiswanya, menginformasikan kepada mahasiswa jika 

tidak dapat memberikan kuliah, mengganti kuliah yang pernah ditinggalkan, membedakan 

perlakuan terhadap mahasiswa pria dan wanita. Berdasarkan hasil nilai korelasi dan rata-rata 

indikator dapat dilihat dengan nilai korelasi tertinggi  adalah dosen manajemen memberikan 

kasus-kasus atau pun tugas kepada mahasiswa sesuai dengan materi kuliah yang diberikan. 

(P4) yaitu sebesar 0,383 dan indikator dengan nilai rata-rata terendah adalah Dosen 

manajemen membedakan perlakuan terhadap mahasiswa pria dan wanita (P9) yaitu sebesar 

2,37. Oleh karena itu, melihat hasil dari korelasi tertinggi dan nilai rata-rata terendah dari 

inidikator-indikator profesionalisme dosen, maka indikator P4 dan P9 yaitu dosen manajemen 

memberikan kasus-kasus atau pun tugas kepada mahasiswa sesuai dengan materi kuliah yang 

diberikan dan dosen manajemen membedakan perlakuan terhadap mahasiswa pria dan 

wanita. perlu di prioritaskan. Sedangkan indikator dengan nilai rata-rata tertinggi yaitu dosen 

manajemen memberikan kesempatan bertanya atau berdiskusi kepada mahasiswa dalam 

perkuliahan sebesar 3,56 harus di pertahankan.  

Hasil penelitian ini mendukung temuan yang dilakukan oleh Yuni Mulyasari Idrus 

(2013) “Pengaruh Profesionalisme Akuntan Pendidik dan Metode Pembelajaran Terhadap 

Tingkat Prestasi Mahasiswa. (Studi pada Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Hasanuddin Makassar)”, Siti Sofiyah Hijayati (2015) “Hubungan 

Profesionalisme Dosen Terhadap Prestasi Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Semarang (Studi Pada Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang)”. 

 



2. Pengaruh Metode Pembelajaran terhadap Prestasi Belajar  

Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan variabel metode pembelajaran 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap prestasi belajar. Hal ini berarti faktor 

prestasi belajar yang diukur melalui metode pembelajaran: metode pembelajaran diskusi 

kelompok, metode ceramah, dan metode tugas terstruktur merupakan suatu faktor yang 

menentukan prestasi belajar mahasiswa manajemen Universitas Muhammadiyah Jember. 

Dari hasil distribusi frekuensi jawaban responden terhadap variable metode 

pembelajaran dipersepsikan baik. Baiknya metode pembelajaran dapat dilihat dari dosen 

manajemen memberikan kebebasan mahasiswa untuk memilih dan membentuk kelompoknya 

sendiri, agar mahasiswa mengerti dengan bahan pembelajaran, setiap kelompok membahas 

materi yang sama, penyajian proses belajar-mengajar mata kuliah manajemen dengan metode 

diskusi kelompok lebih disukai oleh mahasiswa, metode ceramah membuat matakuliah lebih 

dipahami, menjelaskan materi dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti, selalu 

memberikan kesempatan bertanya kepada mahasiswa ketika mereka tidak mengerti, jawaban 

dari setiap tugas langsung dijelaskan dosen manajemen, untuk tugas individu, saya selalu 

mengerjakan sendiri tugas-tugas yang diberikan, Untuk tugas terstruktur dalam bentuk 

makalah kelompok, setiap kelompok diberi tugas yang sama dan seluruh kelompok harus 

mempresentasikannya. Berdasarkan hasil nilai korelasi dan rata-rata indikator dapat dilihat 

dengan nilai korelasi tertinggi adalah dosen manajemen menjelaskan materi dengan 

menggunakan bahasa yang mudah dimengerti (P14) yaitu sebesar 0,476 dan indikator dengan 

nilai rata-rata terendah adalah untuk tugas terstruktur dalam bentuk makalah kelompok, setiap 

kelompok diberi tugas yang sama dan seluruh kelompok harus mempresentasikannya (P18) 

yaitu sebesar 2,02. Oleh karena itu, melihat hasil dari korelasi tertinggi dan nilai rata-rata 

terendah dari inidikator-indikator metode pembelajaran, maka indikator P14 dan P18 yaitu 

dosen manajemen menjelaskan materi dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti 

dan untuk tugas terstruktur dalam bentuk makalah kelompok, setiap kelompok diberi tugas 

yang sama dan seluruh kelompok harus mempresentasikannya perlu di prioritaskan. 

Sedangkan indikator dengan nilai rata-rata tertinggi yaitu Dosen manajemen selalu 

memberikan kesempatan bertanya kepada mahasiswa ketika mereka tidak mengerti sebesar 

3,61 harus di pertahankan.  

Hasil penelitian ini mendukung temuan yang dilakukan oleh Ayu Utami (2012) 

“Pengaruh Metode Pembelajaran  Terhadap  Tingkat   Pemahaman  dan  Prestasi  Mahasiswa 

Akuntansi.”, Yuni Mulyasari Idrus (2013) “Pengaruh Profesionalisme Akuntan Pendidik dan 

Metode Pembelajaran Terhadap Tingkat Prestasi Mahasiswa. (Studi pada Jurusan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar)”. 

D. Kesimpulan dan Saran 

1. Kesimpulan 

 Dari hasil pembahasan tentang pengaruh profesionalisme dosen dan metode 

pembelajaran terhadap prestasi belajar mahasiswa manajemen Universitas Muhammadiyah 

Jember, maka di ambil kesimpulan sebagai berikut : 

a. Profesionalisme dosen berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa 

manajemen Universitas Muhammadiyah Jember. 



b. Metode pembelajaran tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa 

manajemen Universitas Muhammadiyah Jember. 

2. Saran  

Mengacu pada hasil kesimpulan dan pembahasan, maka dapat diajukan beberapa saran 

sebagai berikut 

1. Bagi Pihak Universitas Muhammadiyah Jember, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel profesionalisme dosen berpengaruh positif  dan signifikan sedangkan 

metode pembelajaran berpengaruh positif tidak  signifikan terhadap prestasi belajar 

mahasiswa. Oleh karena itu, hendaknya pihak universitas selalu memperhatikan 

komponen-komponen yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempunyai nilai 

korelasi tertinggi dan nilai rata-rata terendah dari variabel profesionalisme dosen yaitu 

skill, dan character dipertahankan. Dari variabel metode pembelajaran yaitu metode 

ceramah, dan metode tugas terstruktur, diprioritaskan untuk diperbaiki karena dari ke-

dua indikator tersebut, masih dinilai kurang oleh Mahasiswa Manajemen Universitas 

Muhammadiyah Jember sehingga perlu adanya perbaikan dalam metode pembelajaran. 

2. Universitas Muhammadiyah Jember hendaknya mempertahankan indikator dari setiap 

variabel, yaitu dari variabel profesionalisme dosen adalah indikator skill, dari variabel 

metode pembelajaran adalah indikator metode ceramah, dan dari variabel prestasi 

belajar adalah indikator motivasi. Dilihat dari hasil distribusi frekuensi jawaban 

responden dengan nilai rata-rata tertinggi, ketiga indikator tersebut dinilai sudah 

optimal oleh mahasiswa sehingga harus dipertahankan. 

3. Sebagai acuan peneliti selanjutnya dengan tema yang sama, diharapkan dapat 

menambah variabel yang akan digunakan seperti kepribadian dosen, dan lainya, 

sehingga hasil temuannya lebih baik dalam menjelaskan mengenai prestasi belajar 

mahasiswa dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Serta diharapkan peneliti 

menambah cakupan penelitiannya seperti se-universitas muhammadiyah jember atau 

lainnya. 
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